BAB V
PENUTUP
5. 1 Kesimpulan

Hannah Arendt adalah adalah seorang filsuf perempuan berdarah Yahudi yang diapresiasi
oleh banyak pemikir sebagai salah satu sosok ilmuwan politik terkemuka di abad kedua puluh.
Kekuatan serta originalitas terletak dalam karya-karyanya seperti The Origin of Totalitarianisme,
The Human Condition, On Revolutio, Between Past and Future dan masih banyak karya-karya

lainnya.

Pemikiran Hannah Arendt mengenai Vita Activa adalah benang merah pemikiran politiknya.
Hannah Arendt mengkategorikan politik dalam tiga kategori besar yaitu Kerja (Arbeiten), Karya
(Herstellen), serta Tindakan (Handeln). Menurut Arendt, masing-masing aktivitas itu otonom
dalam pengertian memiliki prinsip-prinsip distingtif dalam dirinya dan wujud yang dinilai dengan

kriteria yang berbeda.

Dari ulasan tentang teori tindakan, konsep ruang publik dan konsep kebebasan Hannah
Arendt di atas, paling tidak dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu pertama, elemen inti
kehidupan manusia sebagai manusia—manusia dan bukan manusia adalah tindakan dan bukan
ucapan. Itu berarti bahwa dua cara berada yang fundamental bagi manusia dalam kebersamaannya

dengan yang lain, yaitu ekspresi dan komunikasi. Hubungan ini saling melengkapi.

Pengalaman politik masa lampau menjadi pelajaran bagi kita untuk mendobrak ruang
kebebasan bagi masa depan setiap orang. Merawat ruang politik berarti menjaga agar dirinya tetap
terbuka untuk sebuah wacana refleksi yang berlangsung terus menerus. Hal itu berarti bahwa

institusi politik hendaknya memfasilitasi munculnya banyak perspektif yang berbeda-beda. karena



dunia adalah milik kita sendiri maka sangat penting kita menjadikan dunia manusiawi dengan

berbicara tentangnya.

Rekonsiliasi dan kebenaran harus terus disuarakan, sehingga sejarah bangsa Indonesia
mendapatkan pengampunan dan memperoleh kebenaran yang masih terus membekas dapat

disembuhkan.

5. 2 Usul Saran

Dalam rangka untuk menyongsong suatu peradaban yang lebih maju bagi setiap orang, kita
harus memiliki kemampuan untuk mengampuni agar kejadian serupa tidak terjadi lagi di masa
depan. Saya berasumsi bahwa Indonesia perlu menerapkan konsep rehabilitasi, meski sedikit
mengangkangi perasaan malu. Perasan malu untuk mengakui realitas pemerintah Indonesia dan
rakyatnya sendiri pernah melakukan kejahatan massal. Hanya dengan mengakui kenyataan, dan
bersedia untuk melakukan pemulihan, posisi dan status sebagai bangsa yang merdeka akan

terbentuk secara baru.

Selain itu hal paling penting adalah bahwa korban yang perna terjadi di masa lampau yang
terjadi pada bangsa ini, harus diakui sebagai korban. Bangsa Indonesia harus berani berhenti
berbohong dan dengan berbesar hati kita mengakui bahwa banyak para korban yang mati dan tidak
sempat menikmati aroma proses keadilan. Kita tidak sedang merehabilitasi PKI, melainkan kita
sedang menerima kembali sesama saudara Kita yang sempat termarginalisasi atau terasingkan.
Baik dari lingkungan masyarakat kita maupun yang terpaksa harus terlunta-lunta di negeri asing,

karena mereka tidak lagi mempunyai tempat di tanah kelahiran kita sendiri.

Sebab menghilangkan nyawa manusia adalah suatu tindakan yang dilarang oleh agama,

negara serta semua manusia yang bermartabat. Memelihara kehidupan manusia adalah suatu



kewajiban moral, kewajiban agama, kewajiban adat-istiadat, yang tentunya dijunjung tinggi oleh
seluruh umat manusia, dalam setiap kebudayaan apapun di dunia ini, dan yang saat ini yang sedang
mendapatkan porsi serta perhatian yang sangat besar dimana hampir di setiap negara di dunia ini,
memiliki suatu komisi yang sama yaitu memperjuangkan Hak Asasi Manusia, misalnya di
Indonesia; Komisi Nasional Hak Asasi Manusia, yang bertugas untuk menyelidiki segala tindakan
pelecehan serta pelanggaran harkat dan martabat manusia. Tidak ada sesuatu pun yang bisa
menghentikan hidup manusia, entah uang, kekuasaan, kekayaan, sebab hidup manusia adalah

sesuatu yang unik dan kompleks.

Pada bagian terakhir tulisan ini, peneliti belum selesai untuk menyelesaikan berbagali
persoalan-persoalan politik yang terjadi pada masa lampau hingga sekarang ini. Sehingga tulisan
ini saya anjurkan untuk peneliti berikutnya untuk bisa memecah persoalan sekaligus membangun

solusi melalui bentuk tulisan-tulisannya.
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